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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki potensi yang cukup baik dalam 

mengatasi bullying verbal, memberikan pemahaman bagaimana saling mengasihi 

dan menghargai perbedaan, menanamkan nilai kasih dan hormat, dan 

mengajarkan tentang pengampunan. Guru Pendidikan agama Kristen telah 

menerapkan beragam strategi untuk mengatasi bullying verbal, strategi yang 

dilakukan seperti: menasehati, memberikan peringatan dan hukuman yang 

sifatnya mendidik, dan berkolaborasi guru Pendidikan Agama Kristen dengan 

guru BK untuk melakukan bimbingan bagi penguatan mental korban bullying 

verbal. Strategi tersebut cukup baik dalam mengatasi bullying verbal, meskipun 

ada hambatan yang dialami karena masih ada siswa yang masih melakukan 

bullying verbal sekalipun sudah diberi peringatan dan hukuman. Oleh karena itu, 

diharapkan Guru Pendidikan Agama Kristen bertanggung jawab untuk 

menanamkan dalam membentuk nilai kasih, empati, dan saling menghargai 

antara siswa tanpa memandang perbedaan. Dengan adanya strategi yang 

konsisten dan penuh kasih, guru Pendidikan Agama Kristen dapat mengatasi 

terjadinya tindakan bullying verbal di kelas VII D terlebih di lingkungan sekolah. 
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B. Saran  

1. Guru Pendidikan Agama Kristen 

Diharapkan guru Pendidikan Agama Kristen memberikan 

pendampingan yang berkelanjutan kepada korban dan pelaku yang 

melakukan bullying verbal, agar tercipta lingkungan yang nyaman bagi siswa 

di sekolah. 

2. Siswa  

Diharapkan mampu menumbuhkan sikap empati, saling menghargai, 

selalu menggunakan kata-kata yang sopan dan tidak menyakiti sesama, dan 

melaporkan langsung ketika menyaksikan tindakan bullying verbal atau 

perundungan dalam bentuk apapun. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih 

dalam mengenai strategi guru Pendidikan Agama Kristen dalam mengatasi 

bullying verbal. Baik melalui pendekatan kualitatif maupun pendekatan 

kuantitatif, dengan mengangkat judul yang lebih luas lagi untuk mencegah 

tindakan bullying verbal di kalangan siswa. 

 

 

 

 

 


